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ABSTRACT 

 

Research on the effect of the composition of women and the size of the audit committee on real 

earnings management has been widely carried out with mixed results. Upper-echelon theory explains 

that the company's performance is influenced by the characteristics of its leaders such as the seniority 

level of the Chief Financial Officer (CFO). This study aims to examine whether the CFO seniority level 

can affect the relationship between audit committee characteristics and real earnings management. 

The study was conducted on 171 companies in three sectors listed on the IDX in 2018-2019. The data 

were analyzed by panel data regression using Gretl software. The results of data testing prove that 

the more female composition and the size of the audit committee can affect the real earnings 

management practice of a company. In addition, seniority level CFO is able to moderate the positive 

relationship between the composition of women in the committee on real earnings management. The 

results of the study are expected to be useful for shareholders to pay more attention to the composition 

of women and the size of the audit committee and the seniority level of CFOs to avoid real earnings 

management practices. 
 

Keywords: Characteristics of the audit committee; real earnings management; seniority level of chief 
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ABSTRAK 

 

Penelitian pengaruh komposisi wanita dan ukuran komite audit terhadap manajemen laba 

riil sudah banyak dilakukan dengan hasil yang beragam. Teori Upper-echelon menjelaskan bahwa 

kinerja perusahaan dipengaruhi oleh karakteristik pimpinannya seperti tingkat senioritas Chief 

Financial Officer (CFO). Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah tingkat senioritas CFO dapat 

mempengaruhi hubungan karakteristik komite audit terhadap manajemen laba riil. Penelitian 

dilakukan terhadap 171 perusahaan di tiga sektor yang terdaftar di BEI pada tahun 2018-2019. Data 

dianalisis dengan regresi data panel menggunakan software Gretl. Hasil pengujian data membuktikan 

bahwa semakin banyak komposisi wanita dan ukuran komite audit dapat mempengaruhi praktik 

manajemen laba riil suatu perusahaan. Selain itu, tingkat senioritas CFO mampu memoderasi 

hubungan positif komposisi wanita dalam komite terhadap manajemen laba riil. Hasil penelitian 

diharapkan dapat berguna bagi pemegang saham untuk lebih memperhatikan komposisi wanita dan 

ukuran komite audit serta tingkat senioritas CFO untuk menghindari praktik manajemen laba riil.  
 

Kata kunci: Karakteristik komite audit; manajemen laba riil; tingkat senioritas chief financial 

officer; teori agensi; teori upper-echelon; teori nature.
 

PENDAHULUAN 
 

Manajemen laba adalah tindakan 

untuk mempengaruhi angka laba suatu 

perusahaan yang dilakukan oleh manajemen 

guna mencapai tujuan perusahaan. 

Mempengaruhi angka laba berarti menaikan 

atau menurunkan angka laba. Angka laba 

dapat dijadikan sebuah alat pengambilan 

keputusan bagi pihak internal serta eksternal 

perusahaan seperti karyawan, pihak bank, 

pemegang saham, masyarakat, dan lainnya 

dimana pihak-pihak tersebut memiliki 

kepentingan yang berbeda-beda. Oleh karena 

itu, untuk mencapai kepentingan tersebut 



dibutuhkannya tindakan manajemen laba. 

Tindakan manajemen laba yang dilakukan 

oleh manajemen dapat digolongkan menjadi 

dua yaitu manajemen laba berbasis akrual dan 

manajemen laba berbasis riil. Baik manajemen 

laba akrual dan manajemen laba riil sama-

sama bertujuan untuk memprioritaskan target 

pendapatan saat ini [1]. Tindakan manajemen 

laba berbasis akrual merupakan tindakan 

yang berkaitan atau berhubungan dengan 

kebijakan-kebijakan akuntansi, sedangkan 

manajemen laba berbasis riil merupakan 

tindakan mempengaruhi angka laba yang 

berfokus pada kegiatan keseharian 

perusahaan [2].  

 Tindakan manajemen laba yang tidak 

diawasi dengan baik akan berpeluang 

merugikan stakeholder perusahaan. Menurut 

Lamora et al., [3] bagian laporan keuangan 

yang kerap dimanipulasi oleh manajemen 

dalam memaksimalkan keuntungan pribadi  

adalah laba. Sejumlah kasus manajemen laba 

menunjukan lemahnya pengawasan terhadap 

manajemen seperti kasus Perusahaan Toshiba 

pada tahun 2015, dimana prinsipal menuntut 

target laba yang terlalu tinggi dan 

menyebabkan manajemen melakukan 

manipulasi terhadap laba perusahaan sebesar 

151,8 miliar yen dimana manajemen laba 

tersebut dilakukan sejak tahun 2008 hingga 

2015 [4], kemudian terdapat juga kasus 

manajemen laba yang terjadi di perusahaan 

Enron dan Arthur Andersen pada tahun 2004 

yang diketahui meningkatkan pendapatan 

pada laporan keuangan perusahaan sekitar 

600 juta USD serta menyembunyikan utang 

sebesar 1,2 miliar USD [5]. Sedangkan di 

Indonesia juga terdapat beberapa kasus 

manajemen laba, salah satunya terjadi pada 

PT Garuda Indonesia pada tahun 2018. 

Dimana PT Garuda Indonesia mencatat laba 

bersih sebesar 809,85 ribu USD sedangkan 

sebelumnya pada tahun 2017 PT Garuda 

Indonesia mengalami kerugian sebesar 216,5 

juta USD [6].  

Kasus manajemen laba yang 

dilakukan semakin lama semakin mengalami 

pergeseran karena perubahan zaman yang 

mengakibatkan perubahan pola manajemen 

laba [7], zaman ini manajemen laba berbasis 

riil lebih banyak digunakan oleh manajemen 

karena lebih susah untuk terdeteksi oleh 

auditor dari pada manajemen laba akrual [8] 

[7]; [9]. Selain itu, menurut Firmansyah & 

Irawan [10], manajemen laba akrual lebih 

beresiko dalam mengatur laporan akhir 

periode. Oleh karena itu, untuk mengawasi 

tindakan manajemen melakukan manajemen 

laba riil dibutuhkan salah satu penerapan 

Good Corporate Governance yaitu keberadaan 

komite audit [11]; [12]; [13]. 

 Komite audit berperan penting untuk 

menjalankan fungsi pengawasan dan 

pengendalian terhadap manajemen [14]. 

Sehingga keberadaan komite audit sangat 

dibutuhkan karena dapat mempengaruhi 

perusahaan [15]; [16]; [17] untuk mengawasi 

manajemen agar melakukan aktivitas sehari-

hari secara transparan, terbuka serta 

bertanggung jawab. Sebelumnya sudah 

banyak penelitian mengenai  komposisi wanita 

serta ukuran komite audit terhadap 

manajemen laba riil, seperti penelitian 

sebelumnya oleh [18]; [19]; [20]; [21], yang 

menemukan hasil bahwa komposisi wanita 

dalam komite audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba dan manajemen 

laba riil. Namun hasil penelitian tersebut 

berbeda dengan penelitian oleh [22]; [23], yang 

menemukan hasil bahwa komposisi wanita 

dalam komite audit tidak memiliki pengaruh 

terhadap manajemen laba. Penelitian yang 

dilakukan [24] menemukan hasil bahwa 

ukuran komite audit berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba riil, namun hasil 

tersebut berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh [25]; [26] yang menemukan 

hasil ukuran komite audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba riil. Karena hasil 

dari penelitian sebelumnya beragam, diduga 

ada kaitan dengan karakteristik Chief 

Financial Officer (CFO). 

Berdasarkan teori upper-echelon, 

untuk mencapai dan memperkuat kinerja 

perusahaan dibutuhkan karakteristik 

pimpinan [27] salah satunya karakteristik 

CFO. Dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

belum ada penelitian yang 

mempertimbangkan karakteristik CFO. 

Karakteristik CFO dapat berupa kondisi 

senioritas CFO. Kondisi senioritas CFO dapat 

memperkuat atau memperlemah hubungan 

keberadaan komite audit terhadap manajemen 

laba riil. CFO dengan tingkat senioritas yang 

tinggi diduga akan memiliki pengalaman yang 

luas sehingga lebih berhati-hati dalam 



melakukan manajemen laba dibanding tingkat 

senioritas CFO yang rendah. Sehingga 

penelitian ini bertujuan menguji apakah 

tingkat senioritas CFO dapat mempengaruhi 

hubungan komposisi wanita dan ukuran 

komite audit terhadap manajemen laba riil. 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan 

yang bergerak pada sektor consumer non 

cyclical, property dan real estate, dan consumer 

cyclical  yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2018-2019. 

Diharapkan hasil dari penelitian ini 

bermanfaat bagi para pemegang saham 

perusahaan yang ingin membentuk, 

mengangkat komite audit serta CFO 

perusahaan.  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

Penelitian ini didasari oleh teori 

agensi, teori upper-echelon, dan teori nature 

untuk menjelaskan hubungan komposisi 

wanita dalam komite audit, ukuran komite 

audit, tingkat senioritas dan pendidikan Chief 

Financial Officer, dan manajemen laba riil.  

2.1.1 Teori Agensi 

 Teori agensi adalah teori yang 

menyatakan bahwa agen dan prinsipal 

memiliki kepentingannya sendiri-sendiri. 

Masalah keagenan merupakan salah satu 

masalah kuno yang mungkin sering muncul 

dalam bentuk yang berbeda- beda dan tidak 

dapat dihindari pada setiap organisasi [28].  

Menurut Jensen & Meckling [29], agen dan 

prinsipal adalah adalah pihak-pihak yang 

lebih mengutamakan kepentingannya masing-

masing serta lebih memaksimalkan 

utilitasnya sendiri. Prinsipal adalah pemilik 

perusahaan dimana lebih fokus dalam 

memastikan kinerja perusahaan serta 

kebenaran informasi dalam perusahaan 

sedangkan agen adalah manajemen 

perusahaan yang menaruh tanggung jawab 

kepada prinsipal untuk mendapatkan 

keuntungan bagi prinsipal. 

Dalam konsep ini, agen dan prinsipal 

merupakan pihak-pihak rasional yang 

mengutamakan kepentingannya masing-

masing. Agen memiliki tugas untuk 

mendapatkan keuntungan bagi prinsipal, 

namun menurut smith dalam [28] 

meramalkan bahwa jika sebuah organisasi 

dikelola oleh sekelompok atau seseorang yang 

bukan pemilik sebenarnya, maka akan muncul 

kemungkinan bahwa mereka tidak bekerja 

untuk keuntungan pemiliknya melainkan 

untuk mendapatkan keuntungan bagi dirinya 

(bonus plan). Sedangkan prinsipal memiliki 

kepentingan untuk memastikan kinerja dan 

kebenaran informasi pada perusahaan.  

Menurut Chowdhury [30] kepentingan 

yang berbeda antara agen dan prinsipal 

disebabkan karena adanya pemisahan 

kepemilikan kontrol, perbedaan sikap 

menghadapi resiko antara agen dan prinsipal, 

keterlibatan jangka pendek agen dalam 

organisasi, serta rencana yang tidak 

menguntungkan atau memuaskan agen. 

Namun dengan penerapan mekanisme Good 

Corporate Governance, perbedaan kepentingan 

tersebut dapat dikurangi [28]. Menurut Pearce 

& Zahra [31], mekanisme tata kelola sangat 

membantu mengurangi masalah keagenan. 

Salah satu mekanisme Good Corporate 

Governance yang dibutuhkan adalah komite 

audit. Dengan adanya komite audit 

diharapkan dapat mengawasi manajemen 

dalam melakukan tindakan praktik 

manajemen laba riil sehingga dapat 

meminimalisir kegiatan oportunistik yang 

dilakukan manajemen. Sehingga penelitian 

mengenai hubungan keberadaan komite audit 

dan manajemen laba riil dilandasi dengan teori 

agensi. 

2.1.2 Teori Upper-echelon 

 Teori upper-echelon membahas 

mengenai teknik dalam manajemen akan 

dipengaruhi oleh karakteristik pimpinan 

dimana teori ini dikembangkan oleh Hambrick 

& Mason [27]. Karena dengan adanya 

karakteristik pimpinan yang menonjol akan 

mendukung strategi perusahaan dan 

pengambilan keputusan yang lebih baik [32]. 

Selain itu karakteristik dari pimpinan 

merupakan salah satu faktor penting yang 

akan berpengaruh terhadap keputusan 

strategis perusahaan terutama pada tindakan 

manajemen laba dan keputusan penyusunan 

laporan keuangan [33].  

Karakteristik pimpinan yang 

dimaksud adalah usia, tingkat senioritas, 

tingkat pendidikan, dan sebagainya. Dengan 



karakteristik CFO yang baik, diharapkan 

kinerja perusahaan semakin meningkat dan 

dapat menurunkan tindakan manajemen laba 

[34]. Sehingga diharapkan CFO dengan 

karakteristik yang baik dapat berpengaruh 

pada hubungan keberadaan komite audit 

terhadap manajemen laba riil. Penelitian ini 

berfokus pada salah satu karakteristik 

pimpinan yaitu  tingkat senioritas CFO. Dalam 

penelitian ini teori upper-echelon digunakan 

untuk membahas hubungan antara senioritas 

CFO terhadap komposisi wanita dan ukuran 

komite audit terhadap manajemen laba riil.  

2.1.3 Teori Nature 

Teori ini membahas mengenai 

perbedaan wanita dan pria yang telah 

ditetapkan secara alami. Karena sudah 

digariskan secara alami, maka perbedaan 

tersebut adalah kodrat yang harus diterima 

dan tidak bisa ditolak [35]. Menurut Khuza’i 

[36], teori nature merupakan perbedaan alami 

yang timbul karena perbedaan bawaan seperti 

perbedaan wanita dan pria. Adanya perbedaan 

antara wanita dan pria memberikan keadaan 

atau implikasi yang berbeda antara dua 

gender tersebut. Perbedaan keadaan dan 

implikasi tersebut memberikan peranan dan 

tugas yang berbeda bagi pria dan wanita 

dikarenakan adanya faktor-faktor biologis 

yang terdiri dari faktor gen, kromosom, sel 

saraf, struktur otak dan lainnya.  

Menurut Azizah et al., [37], jika teori 

nature dikaitkan dengan perusahaan akan 

lebih mengacu pada perbedaan perilaku dan 

sifat antara wanita dan pria. Dengan adanya 

perbedaan ini maka dapat mempengaruhi 

pekerjaan bagi wanita dan pria di dalam 

sebuah perusahaan. Dalam memimpin sebuah 

perusahaan, terdapat perbedaan karakteristik 

antara wanita dan pria [38] sehingga 

kepemimpinan antara wanita dan pria dalam 

suatu perusahaan juga akan berbeda. 

Sehingga dalam penelitian ini, teori nature 

melandasi hubungan komposisi wanita dalam 

komite audit terhadap manajemen laba riil. 

2.2 Manajemen Laba Riil 

Manajemen laba riil merupakan suatu 

tindakan mempengaruhi laba dalam aktivitas 

sehari-hari perusahaan pada periode tertentu. 

Menurut Febrininta & Siregar [39], 

manajemen laba riil berfokus pada aktivitas 

riil yang akan berpengaruh pada arus kas 

perusahaan. Selain itu, manajemen laba riil 

juga merupakan manajemen laba yang lebih 

sulit untuk dipahami [40]. Menurut 

Roychowdhury [7], manajemen melakukan 

manajemen laba riil dengan memperhatikan 

kinerja jangka pendek perusahaan yang 

menyebabkan penurunan nilai jangka panjang 

serta memberi dampak negatif pada kinerja 

masa depan perusahaan. Manajemen laba riil 

juga dibagi dalam tiga pengukuran yaitu 

abnormal discretionary expense, abnormal 

cash flow operations, dan abnormal production 

cost. Manajemen laba riil pada penelitian ini 

menggunakan pengukuran dengan proksi 

abnormal cash flow operations (Ab_CFO). 

Ab_CFO merupakan manipulasi laba yang 

mempunyai aliran operasi kas yang lebih 

rendah daripada normalnya [41]. Ab_CFO 

merupakan selisih cash flow operations riil 

(CFOR) dengan normal cash flow operations 

(NCFO). Apabila Ab_CFO bernilai positif maka 

cash flow operations riil lebih besar daripada 

normal cash flow operations. Hal ini berarti 

adanya manajemen laba riil dalam bentuk 

menaikkan laba dan begitu juga sebaliknya 

apabila Ab_CFO bernilai negatif maka cash 

flow operations riil lebih kecil daripada normal 

cash flow operations yang menandakan adanya 

manajemen laba dalam bentuk penurunan 

laba. Oleh karena itu, diperoleh rumus sebagai 

berikut: 

Ab_CFOit = CFORit - NCFOit (1) 

Keterangan : 

CFORit diperoleh dari perhitungan sebagai 

berikut : 

 CFORit =  Cash Flow from 

operations  / TAt-1           (2) 

Selanjutnya NCFOit diestimasi dengan 

menggunakan model regresi sebagai berikut: 

CFORit = α0 + β1 (1/TAitt-1) + β2   

  (Revit/TAitt-1) + β3   

  (ΔRevit/TAitt-1) +  εit         (3) 

Keterangan :  

α0  : Konstanta 

β1, β2, β3 : Koefisien regresi 



Revit  : Pendapatan pada   

    perusahaan i tahun t 

ΔRevit  : Pendapatan pada   

    perusahaan i tahun t -  

    Pendapatan pada   

     perusahaan i  tahun t-1  

TAitt-1  : Total Aset pada perusahaan i 

     tahun t-1  

εit  : Error 

2.3 Komite Audit 

Komite audit dibentuk oleh dewan 

komisaris perusahaan dimana memiliki fokus 

pada bidang akuntansi. Selain itu, komite 

audit dapat mengacu pada peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan 

pedoman pelaksanaan kerja komite audit. 

Komite audit mempunyai tugas dan 

bertanggung jawab dalam mengawasi 

kegiatan manajemen perusahaan, 

memastikan kepatuhan terhadap peraturan 

perusahan [42].  

Komite audit juga memiliki fungsi dan 

peran untuk memberikan pandangan atau 

pengawasan terhadap masalah akuntansi, 

kebijakan keuangan [43] dan menelaah 

informasi keuangan perusahaan seperti 

memastikan keandalan laporan keuangan 

agar manajemen melakukan aktivitas 

keseharian dalam perusahaan secara terbuka, 

bertanggung jawab, dan transparan. Dengan 

adanya peran dari komite audit akan 

mengurangi sikap oportunistik manajemen 

dalam melakukan tindakan manajemen laba 

[44]. Dari fungsi pengawasan komite audit 

tersebut akan mendorong manajemen 

perusahaan untuk lebih mengelola 

perusahaan secara sehat [14]. Oleh karena itu, 

melalui penjelasan mengenai fungsi dan peran 

komite audit diatas, suatu perusahaan 

disarankan untuk membentuk beberapa 

anggota komite audit untuk meningkatkan 

kemajuan kinerja perusahaan. 

Pengukuran atas komite audit dapat 

dilihat dari beberapa karakteristik seperti 

ukuran (jumlah), usia, komposisi pria atau 

wanita dalam komite audit dan sebagainya. 

Dalam penelitian ini, karakteristik komite 

audit yang diteliti yakni komposisi wanita dan 

ukuran (jumlah) komite audit.   

2.4 Karakteristik Chief Financial Officer 

CFO adalah salah satu anggota 

pimpinan perusahaan yang bertanggung 

jawab dalam bidang keuangan serta 

pengambilan keputusan dalam kegiatan 

operasional perusahaan. Untuk menjadi 

pimpinan perusahaan tentu saja 

membutuhkan waktu yang tidak singkat 

untuk mencapai jabatan tersebut. Dalam 

waktu yang lama tersebut, untuk meraih 

jabatan CFO tentunya telah melewati 

beberapa hal sulit yang berkaitan dengan 

perusahaan. Oleh karena itu, fungsi dan peran 

dari CFO sangat diperlukan dalam sebuah 

perusahaan. 

 Menurut Kurniawan [45], pimpinan 

memiliki tugas untuk mempengaruhi 

rekannya agar bekerja sama dengan pimpinan 

untuk mencapai tujuan organisasi yang 

diinginkan. CFO juga memiliki tugas 

membantu Chief Executive Officer (CEO) 

dalam menyelesaikan masalah keuangan 

seperti  pembelanjaan, pembentukan 

anggaran, pendanaan serta pembuatan 

laporan keuangan. Selain itu, CFO juga 

berkontribusi terhadap strategi perusahaan 

pada rencana keuangan, komposisi investasi 

dan alokasi sumber daya untuk proyek 

alternatif [46]. CFO yang berintegritas tinggi 

diharapkan tidak akan mengecewakan 

perusahaannya dengan tindakan 

oportunistiknya.  

Menurut Florackis & Sainani [47], 

karakteristik individu CFO mempengaruhi 

pilihan dan hasil bisnis perusahaan. Beberapa 

hal yang dapat dipertimbangkan dalam 

memilih CFO, salah satunya adalah harus 

memperhatikan beberapa karakteristik 

seperti pendidikan, senioritas, usia, gender, 

dan lainnya.  Pada penelitian ini, karakteristik 

yang diteliti adalah tingkat senioritas CFO. 

Menurut Andhara et al., [48], senioritas 

merupakan waktu seseorang dalam bekerja 

dan biasanya juga akan mempengaruhi 

jabatan seseorang dalam suatu perusahaan. 

Hal ini dikarenakan karyawan yang memiliki 

waktu bekerja yang lama akan lebih 

berpengalaman serta lebih mendapatkan 

wawasan yang luas dalam dunia pekerjaan. 

Dengan tingkat senioritas yang tinggi maka 

seseorang akan membagikan pengalaman 

yang mereka miliki dan dapat mengurangi 

biaya yang tidak diperlukan [33]. Menurut 

Chemmanur et al., [49] masa kerja pimpinan 



yang lebih lama akan lebih bijak dan baik 

dalam menangani kinerja perusahaan 

khususnya pada keuangan dan investasi. 

Pimpinan dengan pengalaman kerja 

yang lama akan memiliki lebih banyak 

informasi [50]. Informasi tersebut dapat 

meningkatkan kinerja perusahaan seperti 

lebih mudah dalam mengambil keputusan 

atau menghadapi masalah yang ada di dalam 

perusahaan. Karena seseorang dengan 

pengalaman kerja yang lama akan menjadikan 

orang tersebut lebih terlatih. Seperti menurut 

Hambrick & Mason [27] yang menyatakan 

bahwa persepsi mengenai sebuah masalah 

juga akan berkaitan dengan pengalaman kerja 

seseorang.  

Dengan memperhatikan karakteristik 

CFO, maka perusahaan akan memiliki CFO 

yang berintegritas tinggi sehingga dapat 

mewujudkan pencapaian perusahaan dan 

menjadi contoh bagi karyawan lainnya untuk 

meniru sikap atasannya. Selain 

mempengaruhi karyawan lainnya, CFO 

dengan karakteristik yang baik dapat 

memperkirakan laba secara akurat sehingga 

manajemen tidak melakukan manajemen laba 

secara oportunistik.  

2.5 Return On Asset  

Return On Asset (ROA) adalah salah 

satu rasio profitabilitas yang memberikan 

gambaran apakah perusahaan mampu 

memperoleh laba dari kegiatan 

perusahaannya. Menurut Setiawan [51], ROA 

memiliki kegunaan sebagai tolak ukur 

manajemen dalam mengelola profitabilitas 

dan efisiensi secara keseluruhan. Selain itu, 

juga memberikan gambaran mengenai 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh  

laba yang terlepas dari financing [52].  

Nilai ROA suatu perusahaan yang 

semakin tinggi menunjukan bahwa semakin 

efektif perusahaan dalam memperoleh laba 

dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya, begitu sebaliknya jika nilai ROA 

yang semakin rendah menunjukan bahwa 

perusahaan kurang efektif dalam memperoleh 

laba dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Menurut Setiawan [51], nilai ROA 

yang semakin tinggi menunjukkan tingkat 

laba yang tinggi pula sehingga kemungkinan 

permasalahan keuangan kecil. Oleh karena 

itu, ROA bisa dijadikan sebagai sebuah tolak 

ukur dalam mengukur keefektifan keuangan 

dalam sebuah perusahaan. Dalam penelitian 

ini, ROA digunakan sebagai variabel kontrol. 

2.6 Hubungan Antar Variabel dan 

Hipotesis 

 Penjelasan mengenai hubungan antar 

variabel serta hipotesis yang terdapat pada 

penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut: 

2.6.1 Hubungan komposisi wanita dalam 

komite audit dengan manajemen laba riil 

Menurut Al-Hadrami [42] komite audit 

bertanggung jawab untuk melaksanakan 

fungsi pengawasan terhadap kegiatan 

manajemen perusahaan sehingga komite audit 

diperlukan dalam setiap perusahaan. Dalam 

agency theory perusahaan juga diarahkan 

untuk melibatkan dan memiliki komite audit 

untuk meningkatkan pengawasan terhadap 

aktivitas perusahaan. Komite audit dapat 

dilihat dengan menggunakan beberapa 

karakteristik seperti komposisi wanita dalam 

komite audit.  

Menurut Hegelson [53] adanya 

perbedaan kategori sosial antara pria dan 

wanita, seperti penampilan dalam psikologis, 

sifat-sifat serta peran dalam kehidupan sosial. 

Berdasarkan teori nature perbedaan yang 

disebabkan oleh faktor gen, sel saraf, sel otak 

dan lainnya yang dimiliki pria dan wanita 

akan memberikan keadaan atau implikasi 

yang berbeda sehingga memunculkan 

perbedaan gaya kepemimpinan. Menurut Peni 

& Vahamaa [54], selain perbedaan gaya 

kepemimpinan antara pria dan wanita juga 

ada perbedaan dalam kemampuan 

komunikasi, konservatisme, pengambilan 

keputusan dan cara menghindari risiko. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, komite 

audit dengan komposisi dominan wanita akan 

mendorong praktik manajemen laba riil dalam 

perusahaan. Hal ini diduga karena adanya 

perbedaan gaya kepemimpinan antara wanita 

dan pria. Penelitian yang dilakukan oleh Qi & 

Tian [55]; Thiruvadi & Hua-Wei [18]; Zalata et 

al., [56]; Florencea & Susanto [57]; Susanto 

[58] menunjukan hasil bahwa perbedaan pria 

dan wanita dalam komite audit akan 

mempengaruhi manajemen laba.  

Menurut Gibson, kepemimpinan pria 

cenderung lebih tegas, dan berorientasi pada 



tujuan sedangkan kepemimpinan wanita 

cenderung lebih menekankan pada interaksi 

dan kesejahteraan bawahan [59]. Selain itu, 

diduga pengangkatan komite audit wanita bisa 

disebut sebuah keberuntungan [60]. Menurut 

Abdullah & Ismail [61] sebagian besar wanita 

dalam komite audit mungkin tidak memiliki 

kemampuan akuntansi yang diperlukan untuk 

mendeteksi manajemen laba. Sehingga 

kegagalan yang disebabkan oleh wanita 

seperti longgarnya pengawasan yang 

dilakukan komite audit wanita terhadap 

manajemen disebabkan karena faktor 

ketidakmampuan [62]; [38]. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin banyak komposisi wanita dalam 

komite audit menyebabkan semakin tinggi 

tindakan manajemen menaikan laba sehingga 

dapat dihipotesiskan sebagai berikut : 

H1 : Komposisi wanita dalam komite audit 

berpengaruh positif terhadap manajemen laba 

riil.  

2.6.2 Hubungan Ukuran Komite AudIt 

dengan Manajemen Laba Riil 

Berdasarkan teori agensi keberadaan 

komite audit seperti ukuran komite audit 

diperlukan untuk mengendalikan dan 

mengawasi tindakan agen dalam melakukan 

tindakan manajemen laba riil. Ukuran komite 

audit yang dimaksud merupakan jumlah 

komite audit. Jika berkaitan dengan tindakan 

manajemen laba, perusahaan yang memiliki 

komite audit akan lebih mampu dalam 

mengurangi tindakan manajemen yang 

berperilaku curang melalui peran pengawasan 

yang dilakukan oleh komite audit [63]. 

Menurut Ayu & Septiani [64] semakin banyak 

komite audit akan meningkatkan keefektifan 

kinerja komite audit dalam suatu perusahaan. 

Oleh sebab itu, untuk mencapai keefektifan 

pengawasan dalam komite audit, perusahaan 

dapat mengikuti kebijakan yang berlaku. 

Kebijakan peraturan OJK Nomor 

55/POJK.04/2015 tentang pembentukan dan 

pedoman pelaksanaan kerja komite audit 

dikatakan bahwa jumlah dari komite audit 

paling sedikit 3 orang. Jumlah komite audit 

yang banyak diharapkan akan meningkatkan 

pengawasan dan keefektifan dalam pekerjaan. 

Hal ini mendukung penelitian Marsha & 

Ghozali [65] yang menemukan bahwa 

perusahaan dengan jumlah komite audit yang 

banyak akan meminimalkan tindakan 

manajemen laba. Sehingga ukuran komite 

audit juga mempengaruhi manajemen laba riil. 

Penelitian oleh Pratiwi & Meiranto [26] 

menemukan bahwa ukuran komite audit yang 

semakin besar akan meningkatkan sumber 

daya dalam pengawasan kegiatan perusahaan. 

Hasil penelitian oleh Pratiwi & Meiranto [26] 

sejalan dengan penelitian Evander & 

Ratnaningsih [25] yang menemukan hasil 

bahwa pengawasan yang dilakukan komite 

audit akan semakin besar dikarenakan ukuran 

komite audit yang semakin besar sehingga 

memperkecil kesempatan manajemen 

melakukan manajemen laba riil.  

Sehingga berdasarkan penjelasan 

sebelumnya dapat disimpulkan bahwa 

semakin banyak jumlah anggota komite audit 

maka tindakan manajemen laba riil yang 

dilakukan oleh manajemen dalam bentuk 

menaikan laba akan semakin rendah, 

sehingga dapat dihipotesiskan sebagai berikut: 

H2 : Ukuran komite audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba riil. 

2.6.3 Hubungan Karakteristik Chief 

Financial Officer dengan Keberadaan 

Komite Audit dan Manajemen Laba Riil 

Dalam teori upper-echelon [27] 

dikatakan bahwa karakteristik CFO akan 

mempengaruhi tindakan manajemen laba riil. 

Karakteristik CFO dapat berupa tingkat 

senioritas CFO. Menurut Thommes & Klabuhn 

[66], lamanya masa kerja seseorang akan 

mempengaruhi hasil kerjanya. Tingkat 

senioritas CFO yang tinggi akan memiliki 

pengaruh besar seperti pengambilan kebijakan 

perusahaan [33]. Menurut Setiawan [67], 

lamanya seseorang bekerja mampu 

mengurangi manajemen laba yang dilakukan 

oleh manajemen. Sehingga akan memberikan 

dampak positif bagi kesehatan perusahaan 

dan dapat mengurangi tindakan manajemen 

laba [68]; [33]. Sehingga diduga CFO dengan 

tingkat pengalaman kerja yang semakin tinggi 

atau lama akan memperkuat kinerja 

perusahaan seperti dapat menekan praktik 

manajemen laba riil atau lebih 

mempertimbangkan dan berhati-hati dalam 

melakukan manajemen laba riil. 



Selain dapat memperkuat kinerja 

perusahaan, tingkat senioritas CFO yang 

tinggi diharapkan dapat mempengaruhi 

hubungan keberadaan komite audit terhadap 

manajemen laba riil. Berdasarkan teori nature, 

adanya perbedaan antara wanita dan pria. 

Sehingga diduga tingkat senioritas CFO yang 

tinggi dapat membantu komite audit wanita 

dikarenakan CFO yang memiliki tingkat 

senioritas tinggi akan lebih bijak [49], berhati-

hati dan memikirkan kembali setiap tindakan 

yang dilakukan sehingga dapat membantu 

komite audit dengan komposisi wanita lebih 

tegas dalam menjalankan tugasnya.  

Sehingga dapat disimpulkan semakin 

tinggi tindakan manajemen laba riil untuk 

menaikkan laba karena semakin banyak 

komposisi wanita pada suatu perusahaan akan 

lebih rendah pada perusahaan dengan kondisi 

CFO yang berpengalaman dibandingkan 

kondisi CFO yang tidak berpengalaman. Maka 

diperoleh hipotesis sebagai berikut : 

H3 : Tingkat senioritas CFO memperlemah 

hubungan positif komposisi wanita komite 

audit terhadap manajemen laba riil. 

Tingkat senioritas CFO yang tinggi 

juga dapat membantu komite audit dengan 

jumlah anggota yang banyak untuk lebih 

mengawasi dan mengontrol manajemen dalam 

melakukan manajemen laba riil. Dengan 

jumlah komite audit yang semakin banyak 

ditambah dengan tingkat senioritas yang 

semakin tinggi, kinerja perusahaan akan 

semakin meningkat [34]. 

Sehingga dapat disimpulkan semakin 

tinggi tindakan manajemen laba riil untuk 

menaikkan laba dikarenakan jumlah komite 

audit yang semakin banyak akan lebih rendah 

pada perusahaan dengan kondisi CFO yang 

berpengalaman dibandingkan kondisi CFO 

yang tidak berpengalaman. Maka diperoleh 

hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Tingkat senioritas CFO mampu 

memperkuat hubungan negatif ukuran komite 

audit terhadap manajemen laba riil. 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan pada 300 

perusahaan dari sektor yang bergerak dalam 

bidang property dan real estate, consumer 

cyclical, consumer non cyclical yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2018-

2019. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini dilakukan dengan menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria bahwa 

perusahaan memiliki kelengkapan data yang 

digunakan untuk mengukur manajemen laba 

riil, komposisi wanita dalam komite audit, 

ukuran komite audit, ROA dan tingkat 

senioritas CFO selama tahun 2018-2019. 

Setelah dilakukan sampling dengan kriteria 

ditas, didapatkan 171 perusahaan yang 

memenuhi kriteria, sehingga terdapat 342 

data yang digunakan dan diolah dalam 

penelitian ini.  

 Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

diperoleh dari annual report perusahaan. Data 

yang digunakan berupa  manajemen laba riil, 

komposisi wanita dalam komite audit, arus kas 

operasional, ukuran komite audit, persediaan, 

pendapatan, total aset, dan tingkat senioritas 

CFO 

3.1. Model Analisis 

 Hipotesis pada penelitian ini diuji 

dengan menggunakan metode regresi data 

panel untuk menguji pengaruh variabel 

independen yakni komposisi wanita dalam 

komite audit dan ukuran komite audit 

terhadap variabel dependen yakni manajemen 

laba riil dengan variabel moderasi yakni 

tingkat senioritas CFO serta variabel kontrol 

ROA. Hipotesis diuji dengan menggunakan 

persamaan sebagai berikut : 

Ab_CFOit = α1 + β1 KwKAit + β2 UkKAit  

  + β3 SCit + β4 KwKAit*SCit +  

  β5 UkKAit*SCit + β6 ROAit +  

  εit             (4) 

Keterangan : 

Ab_CFOit : Manajemen laba riil    

    perusahaan i pada tahun t 

α1  : Konstanta 

β1-β6  : Koefisien regresi 

KwKAit : Komposisi Wanita Komite  

    Audit perusahaan i pada   

    tahun t 

UkKAit : Ukuran (jumlah) Komite  

    Audit perusahaan i pada  

    tahun t 

SCit  : Tingkat senioritas CFO  

    perusahaan i pada tahun t 



ROAit  : Return on Asset perusahaan i 

    pada tahun t 

εit  : Error 

3.2.  Definisi Operasional Variabel 

         Berikut merupakan beberapa 

penjelasan definisi operasional dari variabel-

variabel dalam penelitian ini. Dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Definisi Operasional Variabel  

Variab

el  

Definisi Operasional  Penguku

ran  

Manaje

men 

Laba 

Riil 

(Ab_CF

O) 

Pengukuran 

manajemen laba riil 

menggunakan salah 

satu proksi yang 

dikembangkan oleh 

Roychowdhury (2006) 

yaitu Abnormal Cash 

Flow  Operations 

(Ab_CFO).  Ab_CFO 

dapat dihitung dengan 

persamaan sebagai 

berikut : 

Ab_CFOit = CFORit - 

NCFOit 

Dimana CFORit 

dihitung dengan : 

CFORit=  Cash Flow 

from operations  / TAt-1 

Dan NCFOit diestimasi 

dengan menggunakan 

persamaan sebagai 

berikut : 

CFORit=  α0 + β1 

(1/TAitt-1 ) + β2  

(Revit/TAitt-1  ) + β3 

(ΔRevit/TAitt-1) +  εit  

Rasio 

Kompos

isi 

Wanita 

dalam 

Komite 

Komposisi wanita 

dalam komite audit 

diukur dengan 

perbandingan komite 

audit wanita dengan 

Rasio 

Audit 

(KwKA) 

total komite audit 

Ukuran 

Komite 

Audit 

(UkKA) 

Pengukuran atas 

ukuran komite audit 

menggunakan jumlah 

total anggota komite 

audit 

Rasio 

Karakte

ristik 

CFO 

(SC) 

Karakteristik CFO 

yang diambil adalah 

tingkat senioritas. 

Tingkat senioritas 

diukur dengan 

menggunakan variabel 

dummy dengan kriteria 

sebagai berikut : 

● Bernilai 0 

apabila CFO 

memiliki 

pengalaman 

bekerja <=20 

tahun  

● Bernilai 1 

apabila CFO 

memiliki 

pengalaman 

bekerja >20 

tahun  

Nominal  

Return 

on Asset 

(ROA) 

ROA dapat diukur 

dengan menggunakan 

perbandingan  rasio 

pendapatan terhadap 

total aset 

Rasio 

3.3 Pemilihan Metode Regresi  

Pemilihan model regresi dimulai 

dengan melakukan uji Chow, uji Hausman, 

dan uji Breusch-Pagan untuk menentukan 

model terbaik yang akan digunakan dalam 

penelitian. Setelah melakukan pengujian 

tersebut maka diperoleh hasil model terbaik 

antara Common Effect Model, Fixed Effect 

Model, dan Random Effect Model. Jika hasil 

model terbaiknya adalah Common Effect 

Model maka pengujian dilanjutkan dengan 

melakukan uji asumsi klasik, jika hasil uji 

asumsi klasik terdapat heteroskedastisitas 

maka pengujian menggunakan Hetero-

Corrected. Jika hasil model terbaiknya adalah 

Fixed Effect Model maka penelitian 



dilanjutkan dengan melakukan uji 

heteroskedastisitas dan terjadi 

heteroskedastisitas maka pengujian dapat 

menggunakan Weighted Least Square. Dan 

apabila hasil terbaiknya Random Effect Model 

maka akan dilanjutkan Generalized Least 

Square. 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini dilakukan terhadap 

perusahaan yang terdaftar di dalam Bursa 

Efek Indonesia kecuali sektor perbankan yakni 

sebanyak 342 data laporan keuangan pada 

tahun 2018-2019. Deskripsi masing-masing 

variabel terdapat pada Tabel 2 sebagai berikut 

:  

Tabel 2. Tabel Deskriptif Analisis 

 N Mean Min Max St. 

Dev 

Ab_CF

O 

342 -0.000 -0.397 0.504 0.099 

KwKA 342 0.208 0.000 1.000 0.253 

UkKA 342 2.985 0.000 5.000 0.423 

KwKA

*SC 

342 0.123 0.000 0.670 0.210 

UkKA*

SC 

342 2.079 0.000 4.000 1.398 

ROA 342 0.026 -1.887 0.607 0.148 

Ab_CF

O dan 

SC 

     

0 

(Pengal

aman 

kerja 

<=20 

tahun) 

103 0.008 -0.397 0.504 0.111 

1 

(Pengal

am 

kerja > 

20 

tahun) 

239 -0.003 -0.339 0.381 0.093 

Sumber: Hasil Olahan Gretl 

Ab_CFO = Abnormal cash flow operation, 

KwKA = Komposisi wanita komite audit, 

UkKA = Ukuran Komite Audit, KwKA*SC = 

Moderasi komposisi wanita komite audit 

dengan tingkat senioritas CFO, UkKA*SC = 

Moderasi ukuran komite audit dengan tingkat 

senioritas CFO, ROA = Return on asset. 

Dari Tabel 2, dapat dilihat bahwa nilai 

mean pada variabel KwKA adalah sebesar 

0,2077 yang memiliki arti bahwa rata-rata 

komite audit wanita pada suatu perusahaan 

adalah sebesar 20,77% dari total komite audit.  

Sedangkan nilai minimum KwKA adalah 

sebesar 0, nilai maksimum KwKA adalah 

sebesar 1 dan nilai standar deviasi dari 

variabel KwKA sebesar 0,2528. Nilai mean 

pada variabel UkKA adalah sebesar 2,98 yang 

memiliki arti bahwa rata-rata jumlah komite 

audit pada suatu perusahaan adalah 3 orang. 

Sedangkan nilai minimum UkKA adalah 

sebesar 0 orang, nilai maksimum UkKA 

adalah 5 orang, dan nilai standar deviasi dari 

variabel UkKA sebesar 0,4227. Nilai mean 

ROA adalah sebesar 0,0258 yang memiliki arti 

bahwa rata-rata laba perusahaan adalah 

sebesar 2,58% dari total aset. Sedangkan nilai 

minimum ROA adalah -1,8875, nilai 

maksimum ROA adalah 0,6072, dan nilai 

standar deviasi dari variabel ROA sebesar 

0.6072. 

Selain itu, pada tabel 2 diketahui 

bahwa dari 342 perusahaan selama 2 tahun 

terdapat 103 CFO yang memiliki tingkat 

pengalaman kerja di bawah atau sama dengan 

20 tahun serta sebanyak 239 CFO yang 

memiliki tingkat pengalaman kerja diatas 20 

tahun.  

Penelitian ini dimulai dengan 

melakukan pemilihan model data panel 

diagnostic, meliputi uji Chow, uji Hausman, 

dan uji Breusch-Pagan yang mana hasil 

terbaiknya menunjukan Fixed Effect Model. 

Kemudian dilanjutkan dengan pengujian 

heteroskedastisitas dengan menggunakan 

white’s test dan dinyatakan terjadi 

heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil ini 

maka dapat disimpulkan model terbaiknya 

adalah Fixed Effect Model dan adanya 

heteroskedastisitas sehingga pengujian 

modelnya menggunakan Weighted Least 

Squares, dengan hasil yang terlampir pada 

Tabel 3 sebagai berikut :  

Tabel 3. Hasil Weighted Least Square 



  p-value  

Const  0.0000 *** 

KwKA  0.0001 *** 

UkKA  0.0000 *** 

SC  0.0000 *** 

KwKA*SC  0.0008 *** 

UkKA*SC  0.0000 *** 

ROA  0.0000 *** 

Adjusted R-

squared 0.3245   

P-Value (F) 0.0000   

Sumber : Hasil Olahan Gretl 

Berdasarkan tabel 3 diatas maka 

diperoleh hasil nilai adjusted R-square sebesar 

32.45% yang memiliki arti komposisi wanita 

komite audit (KwKA), Ukuran komite audit 

(UkKA), Tingkat senioritas CFO (SC), Return 

on Asset (ROA) berpengaruh sebesar 32.45% 

terhadap manajemen laba riil (Ab_CFO), 

sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel 

bebas lainnya yakni sebesar 67.55% yang 

mempengaruhi manajemen laba riil. Selain itu 

nilai p-value menunjukkan angka 0.0000 yang 

memiliki arti bahwa variabel tersebut 

berpengaruh terhadap manajemen laba riil 

dikarenakan nilai p-value berada dibawah 

nilai 0.05. 

4.1 Hubungan Komposisi Wanita dalam 

Komite Audit dan Manajemen Laba Riil 

             Berdasarkan tabel 3, nilai p-value dari 

variabel komposisi wanita dalam komite audit 

(KwKA) adalah kurang dari 0,05 yaitu sebesar 

0,0001. Hasil ini mendukung teori agensi 

dimana keberadaan komite audit berpengaruh 

terhadap manajemen laba riil. Namun variabel 

komposisi wanita dalam komite audit memiliki 

koefisien positif. Sehingga hasil ini 

menunjukan semakin banyak komposisi 

wanita dalam komite audit maka abnormal 

cash flow operations meningkat atau cash flow 

operations riil lebih besar dari pada normal 

cash flow operations. Cash flow operations riil 

yang lebih besar menunjukan adanya tindakan 

manajemen laba dalam bentuk menaikan laba. 

Penelitian ini berhasil memberikan bukti 

bahwa semakin banyak komposisi wanita 

dalam komite audit terdapat pengawasan yang 

kurang ketat bagi manajemen sehingga 

manajemen lebih berani dalam menaikan laba 

untuk menguntungkan diri sendiri. 

             Berdasarkan penjelasan diatas maka 

hipotesis pertama mengenai komposisi wanita 

dalam komite audit berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba riil terbukti 

diterima. Hasil ini didukung dengan 

argumentasi menurut Nugrahani & Yuniarti 

[69] yang mengatakan bahwa sifat wanita 

terkadang dapat melewatkan kesempatan 

yang seharusnya dapat mendukung kinerja 

organisasi dan argumentasi menurut Abdullah 

& Ismail [61] yang menyatakan bahwa 

sebagian besar komite audit wanita mungkin 

tidak memiliki kemampuan akuntansi yang 

diperlukan untuk mendeteksi manajemen 

laba. Selain itu berdasarkan teori nature, pria 

dan wanita memiliki perbedaan sehingga 

memberikan keadaan atau implikasi yang 

berbeda dimana juga mendukung argumentasi 

Gibson yang mengemukakan kepemimpinan 

pria cenderung lebih tegas dan berorientasi 

pada tujuan [59]sehingga manajemen 

cenderung tidak melakukan manajemen laba 

riil.  

4.2 Hubungan Ukuran (jumlah) Komite 

Audit dan Manajemen Laba Riil 

             Berdasarkan tabel 3, nilai p-value dari 

variabel ukuran komite audit (UkKA) adalah 

kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,0000. Hasil ini 

mendukung teori agensi dimana keberadaan 

komite audit memiliki pengaruh terhadap 

manajemen laba riil seperti ukuran komite 

audit yang diperlukan dalam mengawasi serta 

mengendalikan tindakan agen melakukan 

manajemen laba riil. Variabel ukuran komite 

audit memiliki koefisien negatif. Sehingga 

menunjukkan bahwa semakin besar ukuran 

komite audit maka abnormal cash flow 

operations menurun atau cash flow operations 

riil lebih kecil dari pada normal cash flow 

operations. Cash flow operations riil yang lebih 

kecil menunjukan adanya tindakan 

manajemen laba dalam bentuk menurunkan 

laba. Berdasarkan penjelasan diatas maka 

hipotesis kedua mengenai ukuran komite audit 

berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba riil terbukti diterima. 



Menurut Ayu & Septiani [64] komite 

audit yang semakin banyak dalam suatu 

perusahaan akan meningkatkan keefektifan 

kinerja komite audit. Sehingga membuat 

pengawasan terhadap manajemen lebih ketat 

dan manajemen tidak memiliki kesempatan 

dalam menaikkan laba untuk kepentingan 

oportunistik. Hasil penelitian ini juga sejalan 

dengan penelitian Evander & Ratnaningsih 

[25]; Pratiwi & Meiranto [26] yang 

menemukan hasil bahwa pengawasan yang 

dilakukan oleh komite audit akan semakin 

ketat atau besar apabila ukuran komite audit 

juga semakin besar sehingga dapat 

memperkecil kesempatan manajemen 

melakukan manajemen laba riil. Hasil ini juga 

mendukung kebijakan peraturan OJK dimana 

jumlah dari komite audit paling sedikit 3 orang 

anggota. 

4.3 Hubungan Peran Moderasi Tingkat 
Senioritas Chief Financial Officer pada 

Komposisi Wanita dalam Komite Audit 

Terhadap Manajemen Laba Riil 

             Berdasarkan tabel 3, nilai p-value dari 

variabel senioritas CFO yang memoderasi 

hubungan komposisi wanita dalam komite 

audit terhadap manajemen laba riil 

(KwKA*SC) adalah kurang dari 0,05 yaitu 

sebesar 0,0008 dan memiliki koefisien negatif. 

Hasil ini menunjukan bahwa kenaikan laba 

yang disebabkan oleh kenaikan komposisi 

wanita dalam komite audit akan lebih kecil 

pada perusahaan dengan kondisi CFO 

berpengalaman dibanding pada CFO yang 

kurang berpengalaman. 

             Hasil ini mendukung teori yang 

dikembangkan oleh Hambrick & Mason [27] 

yaitu teori upper-echelon. Teori upper-echelon 

membahas bahwa pimpinan dengan 

karakteristik yang baik akan memperkuat 

kinerja perusahaan. Hal ini dikarenakan 

dengan adanya CFO yang berpengalaman 

lama dalam bekerja akan lebih berhati-hati 

dan mempertimbangkan setiap tindakan yang 

ingin atau setiap tindakan yang akan 

dilakukan sehingga dapat membantu komite 

audit dengan komposisi dominan wanita agar 

lebih tegas dan bertanggung jawab dalam 

menjalankan perannya. Sejalan dengan 

Setiawan [67] yang menyatakan bahwa masa 

jabatan atau lamanya seseorang bekerja 

berkaitan erat dengan pengalaman dan 

keahlian yang mereka miliki sehingga praktik 

manajemen laba dapat dikurangi. 

Menurut Han et al., [70], CFO bisa 

menjadi lebih efektif ketika dipengaruhi oleh 

pemahaman bersama dengan masa kerja 

mereka dalam organisasi. Hasil penelitian ini 

juga sejalan dengan penelitian oleh Xiong [68], 

yang berhasil membuktikan bahwa masa 

jabatan yang lama akan menghambat praktik 

manajemen laba. Sehingga akan memberikan 

dampak positif terhadap perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan yang sudah 

dijelaskan maka hipotesis ketiga mengenai 

tingkat senioritas CFO memperlemah 

hubungan positif komposisi wanita dalam 

komite audit terhadap manajemen laba riil 

dapat diterima. 

4.4 Hubungan Peran Moderasi Tingkat 
Senioritas Chief Financial Officer pada 

Ukuran Komite Audit Terhadap 

Manajemen Laba Riil 

             Berdasarkan tabel 3, nilai p-value dari 

variabel senioritas CFO yang memoderasi 

hubungan ukuran komite audit terhadap 

manajemen laba riil (UkKA*SC) adalah 

kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,0000. Hasil ini 

sejalan dengan teori upper-echelon dimana 

karakteristik CFO akan mempengaruhi 

tindakan manajemen laba riil. Namun variabel 

UkKA*SC memiliki koefisien positif. Sehingga 

menunjukkan bahwa tingkat senioritas CFO 

memperlemah hubungan negatif ukuran 

komite audit terhadap manajemen laba riil. 

Sehingga hipotesis keempat mengenai tingkat 

senioritas CFO memperkuat hubungan negatif 

ukuran komite audit terhadap manajemen 

laba riil ditolak. Diduga semakin besar ukuran 

komite audit suatu perusahaan akan lebih 

mampu untuk menjalankan peran dan 

tanggung jawabnya dalam mengawasi 

manajemen dalam melakukan manajemen 

laba riil sehingga tidak perlu 

mempertimbangkan tingkat senioritas CFO. 

Selain itu menurut Andi [43] komite audit 

sendiri sudah memiliki fungsi dan peran 

dalam memberikan pandangan terhadap 

masalah keuangan dan akuntansi. Menurut 

Siallagan & Mas’ud [44] dengan adanya peran 

komite audit juga akan membuat manajemen 

mengurangi sikap oportunistiknya. Dari 

penjelasan sebelumnya ditambah dengan 

ukuran komite audit dengan jumlah yang 



banyak sudah cukup mendukung dalam 

melakukan pengawasan terhadap manajemen 

sehingga  tidak memerlukan pertimbangan 

dari tingkat senioritas CFO. 

KESIMPULAN, SARAN, DAN 

KETERBATASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

apakah komposisi wanita dan ukuran dalam 

komite audit berpengaruh terhadap 

manajemen laba riil. Hasil dari penelitian ini 

menunjukan bahwa komposisi wanita dalam 

komite audit berpengaruh positif terhadap 

manajemen laba riil, yang berarti semakin 

tinggi komposisi wanita dalam komite audit 

akan membuat manajemen melakukan 

praktik manajemen laba riil dalam bentuk 

menaikan laba. Dan menunjukkan bahwa 

ukuran komite audit berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba riil, yang berarti 

semakin besar jumlah komite audit akan 

membuat manajemen melakukan praktik 

manajemen laba riil dalam bentuk 

menurunkan laba. 

 Selain tujuan diatas, penelitian ini 

juga bertujuan untuk menguji apakah tingkat 

senioritas CFO dapat mempengaruhi 

hubungan komposisi wanita dan ukuran 

komite audit terhadap manajemen laba riil. 

Hasil penelitian ini menunjukan fenomena 

bahwa aktivitas manajemen menaikan laba 

yang dikarenakan semakin banyaknya 

komposisi wanita dalam komite audit akan 

lebih kecil pada perusahaan dengan tingkat 

senioritas CFO yang tinggi. Penelitian ini 

tidak berhasil membuktikan bahwa aktivitas 

manajemen menurunkan laba dikarenakan 

semakin besar ukuran komite audit akan lebih 

kecil pada perusahaan dengan tingkat 

senioritas CFO yang tinggi. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

berguna bagi pemegang saham yang ingin 

membentuk, menata ulang atau mengangkat 

komite audit dan CFO. Penelitian ini 

memberikan bukti bahwa tingkat senioritas 

CFO dapat memberikan pengaruh pada 

komposisi wanita dalam komite audit terhadap 

manajemen laba riil sehingga perusahaan 

dapat lebih berhati-hati dalam mengangkat 

komite audit dan CFO. Dengan lebih 

memperhatikan hal tersebut maka diharapkan 

pengambilan keputusan akan lebih baik, 

efektif, efisien dan memberikan keuntungan 

bagi perusahaan.  

Pada penelitian ini terdapat 

keterbatasan yaitu penelitian ini belum 

menggunakan seluruh sektor yang terdaftar di 

BEI, keberadaan komite audit hanya 

menggunakan komposisi wanita dan ukuran 

komite audit, dan pengukuran manajemen 

laba riil hanya menggunakan satu dari tiga 

pengukuran yaitu abnormal cash flow 

operations. Penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan seluruh sektor perusahaan 

dengan jangka tahun yang lebih lama, 

menambah karakteristik selain komite audit 

dan CFO, serta dapat menambah atau 

memperbarui variabel kontrol dan moderasi.  
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